BAB IV
PENUTUP

A. KESIMPULAN

Kesenian saluang dendang yang diunggah melalui media sosial khususnya
YouTube dan Instagram berkembang dengan sangat pesat karena menembus
batas-batas wilayah, budaya dan geografis. Hal tersebut mempermudah orang-
orang untuk menikmati, mempelajari, mengapresiasi, dan melestarikan kesenian
saluang dendang, tanpa menghabiskan banyak dana. Diseminasi saluang dendang
melalui YouTube dan Instagram terjadi secara cepat. YouTube dan Instagram
telah berperan sangat baik, cepat dan ekonomis. Para pengguna tidak merasa
terbebani dengan biaya yang dikeluarkan, karena bisa mengakses dengan pulsa,
kuota internet, dan wifi. Hal tersebut jelas memberikan dampak positif tehadap
banyak pihak dan kalangan, baik dari penikmat, kreator, dan tak luput pula pelaku
seni yang menjadikan YouTube dan Instagram sebagai media promosi untuk
mendapatkan peluang bisnis di tengah masyarakat. Kemajuan teknologi menjadi
salah satu faktor penunjang kecintaan generasi muda saat ini kepada berbagai
kesenian tradisi Minangkabau, khususnya saluang dendang. Maka dari itu
gerakan modern kreatif sangat dibutuhkan dalam rangka memberikan kontribusi
terhadap keberlangsungan dan keberlanjutan kehidupan budaya musikal saluang
dendang. Hal ini didukung dengan adanya media sosial yang bepotensi untuk

menjadi wadah dalam penerapan gerakan kreatif tersebut.
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B. SARAN

Berdasarkan kesimpulan yang telah diuraikan di atas maka hal-hal yang dapat
disarankan di antaranya berkaitan dengan pelestarian budaya dan kesenian untuk
ke depan, pemerintah diharapakan untuk tetap melakukan pembinaan dan
pengembangan kesenian yang bersumber dari budaya lokal. Kepada masyarakat
serta seniman agar menggunakan media sosial dengan bijak dan lebih
meningkatkan apresiasi terhadap kesenian untuk menciptakan kecintaan dan rasa
tanggung jawab atas pelestarian kesenian lokal. Kepada lembaga pendidikan dari
tingkat dasar sampai dengan tingkat pendidikan tinggi untuk menggali dan
melestarikan kesenian tradisioanal khususnya kesenian saluang dendang yang
saat ini sudah bisa diakses dengan mudah. Perlu adanya pelestarian dan pewaris
nilai-nilai budaya yang terkandung dalam kesenian yang ditanamkan sejak dini.
Peneliti berharap agar tulisan ini bisa bermanfaat bagi peneliti-peneliti berikutnya

agar dapat melakukan penelitian yang lebih mendalam.
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